ABSTRAK

Rania Herliani, 126101202152, Praktik Jual Beli Jenang Menjelang Acara
Pernikahan Ditinjau Dari Fatwa Dsn Mui No 06/Dsn/Iv/2000 Tentang
Akad Istisna’ Dan Uu Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen (Studi Pada Jenang Sahabat Dan Ud Jenang Andika Di
Desa Ngadirejo), Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Jurusan
Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2024, Pembimbing Amilis Kina M.E.1.,

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya usaha produksi jenang yang ada
di Desa Ngadirejo yang memiliki penjualan yang belum memuaskan. Dengan
tingginya perayaan pernikahan yang berlangsung dan dengan proses pemasaran
yang baik dapat meningkatkan penjualan yang ada di usaha jenang tersebut.

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui praktik jual beli jenang
menjelang pernikahan di Desa Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten
Trenggalek, 2) Untuk mengetahui praktik jual beli jenang menjelang pernikahan
menurut fatwa DSN-MUI No0.06/DSN-MUI/IV/2000 tentang akad istisna’, 3)
Untuk menganalisis tinjauan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang
perlindungan konsumen terhadap praktik jual beli jenang menjelang pernikahan.

Metode penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 3 langkah yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Faktor yang sangat mempengaruhi
peningkatan penjualan di kedua usaha jenang di Desa Ngadirejo yaitu adanya
kegiatan musiman yaitu hajatan pernikahan, musim liburan, dan juga hari raya idul
fitri. Pada musim tersebut permintaan konsumen meningkat dengan drastis,
peningkatan permintaan konsumen tersebut berbanding lurus dengan peningkatan
pendapatan yang didapatkan pada kedua usaha jenang tersebut. 2) Pelaksanaan jual
beli istishna pada usaha jenang yang ada di Desa Ngadirejo sepenuhnya sejalan
dengan ketetuan Fatwa DSN-MUI No.06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli
istishna™ pembeli memesan barang kepada penjual dengan bahan baku yang
sebelumnya sudah di sediakan oleh penjual. Dalam sistem pembayaran pembeli
membayarkan uang muka sebagai tanda jadi akad dan akan di lunasi di akhir sesuai
dengan barang yang di pesannya selesai di buat oleh penjual.

Kata Kunci : Praktik Jual Beli, Jenang, Pernikahan, Fatwa MUI, UU
Perlindungan Konsumen
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ABSTRACT

Rania Herliani, 126101202152, The Practice of Buying and Selling Jenang Before
a Wedding Event is Reviewed by Fatwa Dsn Mui No. 06/Dsn/lv/2000 Concerning
the Istisna’ Agreement and Law No. 8 of 1999 Concerning Consumer Protection
(Study of Jenang Sahabat and Ud Jenang Andika in Ngadirejo Village), Legal Study
Program Sharia Economics, Sharia Department, Faculty of Sharia and Legal
Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Supervisor of Amilis
Kina M.E.1.,.

This research was motivated by the existence of a jenang production
business in Ngadirejo Village which had unsatisfactory sales. With the high level
of wedding celebrations that take place and a good marketing process, sales can
be increased in the jenang business.

The objectives of this research are: 1) To determine the impact of wedding
traditions on increasing sales of jenang businesses in Ngadirejo Village, 2) To
analyze the review of Law No. 7 of 2014 concerning trade on wedding traditions in
increasing sales of jenang businesses.

This research method is included in the type of qualitative research with a
descriptive approach. Data collection techniques use observation, interviews and
documentation methods. Data analysis uses 3 steps, namely data condensation,
data presentation, and drawing conclusions.

The results of the research show that: 1) The factor that really influences
the increase in sales in the two jenang businesses in Ngadirejo Village is the
existence of seasonal activities, namely wedding celebrations, the holiday season,
and also the Eid al-Fitr holiday. During this season, consumer demand increases
drastically. The increase in consumer demand is directly proportional to the
increase in income obtained from the two jenang businesses. 2) The implementation
of istishna' buying and selling in jenang businesses in Ngadirejo Village is fully in
line with the provisions of DSN-MUI Fatwa No. 06/DSN-MUI/1V/2000 concerning
buying and selling istishna' buyers order goods from sellers using raw materials
that have previously been provided by the seller. In the payment system, the buyer
pays a down payment as a sign of the contract being completed and will be paid off
at the end according to the goods ordered and completed by the seller..

Keywords: Buying and Selling Practices, Jenang, Marriage, MUI Fatwa,
Consumer Protection Law
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